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ABSTRACT 
Students are required to be able to think critically, analytically, logically, and systematically in solving problems in 
mathematics. Thus, one way that students can use to hone and improve their mathematical abilities is through the 
geogebra application. The purpose of this Systematic Literature Review is to provide a description through analysis of 
the geogebra implementation on the mathematical abilities of students in learning mathematics through literature review. 
Data collection was carried out by documenting and reviewing 200 articles related to the use of geogebra on 
mathematical abilities published in the period 2014-2021 published in national and international journals that could be 
accessed and downloaded on the Google Scholar database and National Library of Indonesia which was finally used as 
many as 43 literatures. . An interactive model from Miles & Huberman was used in analyzing the data. The results of the 
study provide information that geogebra has a positive, effective, and better effect on improving students' mathematical 
abilities in the mathematics learning process. Mathematical abilities that can be improved through the geogebra 
application include: (1) mathematical communication skills, (2) mathematical concept understanding abilities, (3) 
mathematical reasoning abilities, (4) mathematical problem solving abilities, and (5) mathematical connection abilities. 
The geogebra application can also be combined with various models, approaches, and learning theories in learning 
mathematics so that learning can be more fun and interesting for students. 
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ABSTRAK 

Peserta didik dituntut untuk mampu berpikir kritis, analitis, logis, dan sistematis dalam menyelesaikan masalah 
matematika. Sehingga salah satu cara yang dapat digunakan peserta didik untuk mengasah dan meningkatkan 
kemampuan matematisnya melalui aplikasi geogebra. Tujuan dari Systematic Literature Review ini ialah untuk 
memberikan deskripsi melalui analisis implementasi geogebra terhadap kemampuan matematis peserta didik dalam 
pembelajaran matematika melalui kajian literatur. Pengumpulan data dilakukan dengan cara mendokumentasikan dan 
meninjau 200 artikel yang terkait dengan penggunaan geogebra terhadap kemampuan matematis yang diterbitkan 
dalam kurun waktu 2014-2021 yang diterbitkan pada jurnal nasional maupun internasional yang dapat diakses dan 
diunduh pada database Google Scholar dan Perpusnas yang akhirnya digunakan sebanyak 43 literatur. Model interaktif 
dari Miles & Huberman digunakan dalam menganalisis data. Hasil penelitian memberikan informasi bahwa geogebra 
berpengaruh positif, efektif, dan lebih baik dalam meningkatkan kemampuan matematis peserta didik dalam proses 
pembelajaran matematika. Kemampuan matematis yang dapat ditingkatkan melalui aplikasi geogebra antara lain: (1) 
kemampuan komunikasi matematis, (2) kemampuan pemahaman konsep matematis, (3) kemampuan penalaran 
matematis, (4) kemampuan pemecahan masalah matematis, dan (5) kemampuan koneksi matematis. Aplikasi Geogebra 
dapat pula dipadukan dengan berbagai model, pendekatan, dan teori belajar dalam pembelajaran matematika agar 
pembelajaran dapat lebih menyenangkan dan menarik bagi peserta didik. 
 
Kata kunci: Geogebra, kemampuan matematis, pembelajaran matematika, systematic literature review  
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PENDAHULUAN 
Salah satu pelajaran yang menuntut peserta didik untuk mampu berpikir kritis, analitis, logis, 

dan sistematis dalam menyelesaikan setiap permasalahan adalah Matematika. Sehingga peserta 
didik perlu untuk mengasah serta meningkatkan kemampuan matematisnya dalam pembelajaran 
matematika. Hal ini sejalan dengan tujuan umum pembelajaran matematika yang ditetapkan oleh 
Badan Standar Nasional Pendidikan Tahun 2006 yang termuat dalam Permendiknas No. 22 
(Sundayana, 2016). 

Untuk mewujudkan tujuan tersebut, maka salah satu langkah yang dapat menjadi fokus 
yaitu dengan meningkatkan kemampuan matematis peserta didik. Kemampuan matematis ialah 
kemampuan atau kecakapan yang dimiliki peserta didik dalam menghadapi dan menyelesaikan 
masalah matematika yang terdiri dari penalaran, komunikasi, pemecahan masalah, koneksi, 
pemahaman konsep, dan berpikir kritis dan kreatif, dan sebagainya. Hal ini sesuai dengan pendapat 
As’ari et al., (Munaji & Setiawahyu, 2020) yang mengemukakan bahwa kemampuan matematis 
diperlukan dalam kegiatan/aktivitas sehari-hari karena merupakan bagian dari kecakapan hidup, 
seperti pengembangan penalaran, komunikasi, dan pemecahan masalah. Azizah (Pesona & 
Yunianta, 2018) juga mengungkapkan bahwa kemampuan matematis ialah kecakapan peserta didik 
dalam menguasai dan menggunakan kemampuannya dalam mengerjakan solusi atau memecahkan 
permasalahan matematika. 

Komunikasi merupakan hal penting dalam pembelajaran matematika, karena komunikasi 
membantu peserta didik dalam menyelesaikan masalah matematika yang diberikan. Sehingga 
kemampuan komunikasi penting untuk dimiliki. Kemampuan komunikasi matematis ialah 
kemampuan yang dimiliki peserta didik dalam menyampaikan atau mengutarakan gagasan/ide 
matematika baik secara lisan maupun tulisan dalam proses pembelajaran. Menurut Ramdani 
(Rosyid & Umbara, 2018) bahwa kemampuan komunikasi matematis ialah kemampuan 
berkomunikasi yang di dalamnya terdapat kegiatan menulis, menyimak, menelaah, menginterpretasi, 
dan mengevaluasi gagasan, istilah, simbol, dan informasi matematika yang diperoleh melalui proses 
mengamati, mendengar, mempresentasi, serta berdiskusi. Greenes & Schulman (Fahmi et al., 2017) 
mengungkapkan bahwa kemampuan komunikasi matematis dapat terjadi apabila: (1) peserta didik 
mampu menyatakan gagasan/ide matematika melalui lisan, tulisan, demonstrasi, atau 
mendeskripsikan secara visual suatu bentuk geometri yang berbeda, (2) memahami dan 
menafsirkan, serta menilai gagasan/ide yang tersaji dalam bentuk lisan atau tulisan, serta dapat 
menghubungkan berbagai representasi gagasan/ide dan hubungannya. 

Selain komunikasi, di dalam proses pembelajaran matematika diperlukan juga kemampuan 
dalam memahami konsep matematika yang dapat membantu peserta didik dalam menyelesaikan 
masalah matematika. Kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan kemampuan dasar 
atau kecakapan pokok yang harus dimiliki peserta didik untuk memahami konsep dan prinsip yang 
berkaitan dengan prosedur dan hubungan dalam menyelesaikan masalah pada pembelajaran 
matematika untuk mencapai kemampuan komunikasi, koneksi, penalaran, dan kemampuan 
pemecahan masalah matematis yang akan mempengaruhi kinerja dan hasil belajar peserta didik 
(Yanti et al., 2019; Purwanti et al., 2016). 

Salah satu tujuan belajar matematika adalah peserta didik dapat berpikir logis, analisis, dan 
kritis. Tujuan tersebut berhubungan dengan kemampuan penalaran matematis. Kemampuan 
penalaran matematis merupakan kemampuan atau kecakapan peserta didik dalam menyelesaikan 
masalah matematika dengan cara memahami, memikirkan, membuktikan, mengevaluasi, dan 
menarik kesimpulan dengan logis, valid, dan sah berdasarkan fakta-fakta, konsep, prinsip, sifat dan 
hubungan serta dapat mengembangkan pola atau hubungan tersebut untuk menganalisis situasi dari 
masalah matematika yang diberikan (Budiman & Rosmiati, 2018; Sugandi et al., 2020; Togi & 
Sagala, 2017; Fahmi et al., 2017; Senjayawati & Bernard, 2018; Siswanto, 2014).  

Dalam proses belajar, peserta didik tidak pernah lepas dari suatu masalah. Sehingga 
peserta didik dituntut untuk mampu mencari solusi atau pemecahan dari masalah yang diberikan. 
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Menurut Polya (Sari et al., 2019; Koyumah & Utomo, 2016) bahwa pemecahan masalah yaitu upaya 
yang dilakukan dalam mencari solusi atau jalan keluar dari masalah yang dihadapi untuk mencapai 
tujuan yang diharapkan. Dengan demikian, kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan 
kecakapan atau kemampuan dalam upaya mencari jalan keluar atau solusi dari masalah matematika 
yang menuntut peserta didik untuk dapat berpikir kreatif, logis dan sistematis dalam menyelesaikan 
masalah dengan menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang telah dipelajari dalam 
mengembangkan kreativitas, kecakapan, dan hasil belajarnya untuk mencapai suatu tujuan. 

Kemampuan koneksi matematis juga merupakan hal penting yang perlu dimiliki oleh peserta 
didik. Kemampuan koneksi matematis merupakan kemampuan atau kecakapan peserta didik dalam 
menyelesaikan masalah matematika dengan mengaitkan konsep/aturan yang satu dengan lainnya 
dengan cara mengenali, memahami, dan menggunakan ide matematika agar dapat terhubung atau 
terkoneksi menjadi satu kesatuan sehingga menjadi solusi dari masalah matematika yang diberikan 
(Septianingrum et al., 2019). 

Salah satu yang mendukung peningkatan kemampuan matematis peserta didik yaitu dengan 
penggunaan geogebra. Geogebra ialah aplikasi pembelajaran geometri yang digunakan untuk 
membuat objek matematika yang bersifat dinamis dengan tujuan untuk menghubungkan konsep 
matematika melalui visual/gambar agar peserta didik mampu memahami materi yang dianggap sulit 
sehingga dapat dijelaskan (Rahmadi et al., 2015). Penerapan geogebra sangat berpengaruh dan 
efektif dalam peningkatan kemampuan matematis peserta didik, seperti kemampuan komunikasi, 
pemahaman konsep, penalaran, pemecahan masalah, dan kemampuan koneksi matematis dalam 
pembelajaran matematika (Lestari et al., 2019; Rhamawati, 2019; Putri et al., 2021). Hal ini sejalan 
dengan Kustiawati (2016) yang mengemukakan bahwa geogebra dapat mengembangkan minat dan 
motivasi belajar peserta didik dalam mengeksplorasikan gagasan/ide dan kecakapannya sehingga 
mampu meningkatkan kemampuan matematis peserta didik.  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 
memberikan deskripsi tentang implementasi geogebra terhadap kemampuan matematis peserta 
didik dalam pembelajaran matematika. Sehingga peneliti dan calon peneliti dapat menjadikan acuan 
atau pedoman dalam penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan implementasi geogebra dalam 
pembelajaran matematika untuk meningkatkan kemampuan matematis peserta didik.  
 
PERTANYAAN TINJAUAN 

Untuk menjelaskan apa saja yang terdapat pada literatur yang menjadi “roadmap” tentang 
geogebra dan kemampuan matematis, maka pertanyaan tinjauan dieksplorasi secara sistematis. 
Adapun pertanyaan tinjauan yang diberikan yaitu “Bagaimana hasil implementasi geogebra terhadap 
kemampuan matematis peserta didik dalam pembelajaran matematika”. Semua pertanyaan 
penelitian berasal dari literatur yang dihubungkan dengan geogebra dengan kemampuan 
komunikasi, pemahaman konsep, penalaran, pemecahan masalah, dan kemampuan koneksi 
matematis. 
 
METODE PENELITIAN  

Untuk memberikan gambaran mengenai implementasi geogebra terhadap kemampuan 
matematis peserta didik, maka digunakan metode penelitian Systematic Literature Review. Metode 
ini ialah metode penelitian yang memfokuskan pada tahapan, langkah, atau proses 
pengidentifikasian, pengkajian atau analisis, pengevaluasian, dan penafsiran dalam membuat 
kesimpulan berdasarkan semua hasil penelitian yang relevan dan sesuai dengan topik penelitian 
yang dipilih dan didapatkan pada jurnal secara sistematis atau terstruktur dalam mengikuti tahapan, 
langkah, atau proses yang ditentukan sehingga dapat digunakan sebagai solusi masalah yang telah 
ditetapkan (Suciati et al., 2021). 

Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh melalui bantuan database 
Google Scholar dan Perpusnas dengan kata kunci geogebra dan kemampuan matematis. Adapun 
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langkah-langkah dalam penelitian Systematic Literature Review ini mengacu pada model PRISMA 
yang terdiri atas: (1) Identifikasi, langkah ini merupakan pencarian literatur sebanyak mungkin pada 
database yang digunakan. (2) Penyaringan, langkah ini memfokuskan pada proses penyaringan 
atau penyeleksian literatur yang dikumpulkan. (3) Kelayakan, semua temuan dari literatur yang 
terpilih selanjutnya dianalisis lebih lanjut dan dievaluasi. (4) Inklusi, langkah ini merupakan langkah 
terakhir dimana literatur yang terpilih dibuat dalam bentuk tabulasi data dan hasil temuan menjadi 
landasan dalam menjawab pertanyaan yang telah ditetapkan sebelumnya. (Lamsa et al., 2021) 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Diagram alur prisma 

 
Adapun literatur yang ditinjau harus memenuhi kriteria berikut: 

1. Literatur berpusat pada peserta didik yang mendukung pembelajaran matematika. 
2. Literatur yang diulas membahas masalah: a) kemampuan komunikasi matematis, b) 

kemampuan pemahaman konsep matematis, c) kemampuan penalaran matematis, d) 
kemampuan pemecahan masalah matematis, e) kemampuan koneksi matematis.   

3. Ulasan berfokus pada implementasi geogebra. 
4. Literatur dipublikasikan pada jurnal nasional dan internasional dalam rentang waktu 2014-2021. 

Literatur yang tidak memenuhi kriteria dikeluarkan dan tidak digunakan. Literatur yang 
digunakan memberikan informasi mengenai masalah efektivitas, dampak signifikan, korelasi, 
pengaruh, perbandingan, serta peningkatan kemampuan matematis peserta didik yang berkaitan 
dengan penggunaan aplikasi geogebra. Tinjauan literatur dilakukan dengan pencarian sistematis 
pada Google Scholar dan Perpusnas dengan kata kunci geogebra dan kemampuan matematis. Dari 
200 artikel yang diperoleh, kemudian diperiksa dan diseleksi sesuai dengan kriteria yang ditentukan 
sehingga artikel yang digunakan sebanyak 43 literatur. Setelah itu, literatur yang berkaitan dengan 
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implementasi geogebra terhadap kemampuan matematis dikelompokkan ke dalam 5 tema, yaitu a) 
implementasi geogebra terhadap kemampuan komunikasi matematis, b) implementasi geogebra 
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis, c) implementasi geogebra terhadap 
kemampuan penalaran matematis, d) implementasi geogebra terhadap pemecahan masalah 
matematis, dan e) implementasi geogebra terhadap kemampuan koneksi matematis. 

Teknik analisis data mengacu model interaktif Miles & Huberman (Suciati, 2018), yaitu: (1) 
pengumpulan data, dimana literatur dikumpulkan dengan kata kunci pencarian Geogebra dan 
kemampuan matematis, (2) reduksi data, dimana literatur yang telah dikumpulkan kemudian 
diseleksi sesuai dengan fokus yang dipilih dalam penelitian, selanjutnya dianalisis dengan cara 
meringkas, mengkode, menelusuri tema, dan membuat kelompok, (3) penyajian data, dimana data 
disusun berdasarkan kelompoknya dengan membuat tabulasi, dan (4) penarikan kesimpulan, 
dimana semua temuan yang diperoleh diproses untuk dibuat kesimpulan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang dimasukkan ke dalam Systematic Literature Review ialah analisis dan 
rangkuman dari artikel yang telah diperoleh terkait dengan implementasi geogebra dan kemampuan 
matematis. Berdasarkan penelusuran literatur, maka diperoleh empat puluh tiga (43) artikel terkait 
yang disajikan pada Tabel 1, Tabel 2, Tabel 3, Tabel 4, dan Tabel 5. Adapun pembagian 43 artikel 
pada 5 tema dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
 

Gambar 2. Persentasi jumlah artikel yang digunakan pada kemampuan matematis 
 

Pada Tabel 1, literatur dikelompokkan dengan melibatkan geogebra dan kemampuan 
komunikasi matematis peserta didik. Dari 9 artikel yang menerapkan penelitian kuantitatif, 6 literatur 
diantaranya menggunakan penelitian kuasi eksperimen dan 3 menggunakan penelitian eksperimen.  
 

Tabel 1. Implementasi geogebra terhadap kemampuan komunikasi matematis 
Peneliti Tahun Hasil Penelitian 

Supriadi 2015 Pembelajaran yang menggunakan geogebra terbukti secara signifikan dapat meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Nopiyani et al., 2016 Pembelajaran yang menggunakan geogebra pada pembelajaran matematika realistik 
terbukti memiliki kemampuan komunikasi matematis yang lebih baik daripada pembelajaran 
matematika realistik tanpa bantuan geogebra. 

Rosyid & 
Umbara 

2018 
 

Pembelajaran missouri mathematics project dengan bantuan geogebra dapat meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematis. 

Rusmini & 
Daulay 

2019 Pembelajaran problem-solving dengan bantuan geogebra berpengaruh secara signifikan 
terhadap kemampuan komunikasi matematis. 

Fauziyah et al., 2019 Terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif NHT dengan bantuan geogebra 
terhadap kemampuan komunikasi matematis. 

Andini et al., 2018 Pendekatan PBL berbantuan geogebra dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 
matematis jika dibandingkan dengan pembelajaran biasa.  

Yuliardi & 
Habibi 

2016 Terdapat peningkatan kemampuan komunikasi matematis dengan menerapkan 
pembelajaran CAI berbantuan geogebra. 

Fahmi et al., 2017 Model PBL dengan bantuan geogebra lebih baik daripada model pembelajaran biasa dalam 
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis. 
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Peneliti Tahun Hasil Penelitian 

Lestari et al., 2019 strategi reciprocal peer tutoring dengan bantuan geogebra berpengaruh signifikan terhadap 
kemampuan komunikasi matematis. 

 
Berdasarkan temuan yang telah dipaparkan pada Tabel 1, maka diperoleh kesimpulan 

bahwa proses pembelajaran yang melibatkan geogebra terbukti lebih baik dan berpengaruh secara 
signifikan dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis. Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang telah dilakukan oleh Rusmini & Daulay (2019) dan Fauziyah et al., (2019) bahwa geogebra 
memiliki pengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta didik. Selain itu, Supriadi 
(2015), Yuliardi & Habibi (2016), Rosyid & Umbara (2018), dan Andini et al., (2018) mengungkapkan 
bahwa penggunaan geogebra dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis. Sedangkan 
Nopiyani et al., (2016) dan Fahmi et al., (2017) mengemukakan bahwa penggunaan geogebra lebih 
baik dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis. Dengan kata lain, proses 
pembelajaran yang melibatkan geogebra terbukti lebih baik dan berpengaruh secara signifikan 
dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik. Dengan kemampuan 
komunikasi matematis yang baik, maka akan membantu peserta didik dalam memecahkan, 
menjelaskan, dan menghubungkan masalah dengan solusinya melalui gagasan/ide yang dimilikinya. 

Pada tabel 2, literatur dikelompokkan berdasarkan kaitan antara geogebra dan kemampuan 
pemahaman konsep matematis peserta didik. Dari 11 artikel tersebut, 9 yang menerapkan penelitian 
kuantitatif, dimana 5 diantaranya menggunakan penelitian kuasi eksperimen dan 4 menggunakan 
penelitian eksperimen, sisanya menggunakan penelitian pengembangan (R&D). 

 

Tabel 2. Implementasi geogebra terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis 
Peneliti Tahun Hasil Penelitian 

Purwanti et al., 2016 Model pembelajaran Discovery Learning berbantuan geogebra terbukti berpengaruh 
terhadap pemahaman konsep matematis. 

Suryawan & 
Permana 

2020 Geogebra efektif digunakan dalam meningkatkan pemahaman konsep matematis. 

Mubaid et al., 2019 (1) Terdapat pengaruh keaktifan peserta didik pada model PBL dan LC5E dengan bantuan 
geogebra terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis,  
(2) Penggunaan model pembelajaran PBL dan LC5E dengan bantuan geogebra memiliki 
kemampuan pemahaman konsep matematis yang lebih baik daripada penggunaan model 
konvensional. 

Desniarti & 
Ramadhani 

2019 Geogebra memberikan pengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis. 

Fitriana et al., 2017 Model pembelajaran Pair Check dengan bantuan geogebra efektif dilakukan terhadap 
kemampuan pemahaman konsep matematis. 

Yanti et al., 2019 Terdapat perbedaan yang signifikan antara pendekatan saintifik berbantuan geogebra 
dengan pembelajaran biasa dalam meningkatkan pemahaman konsep matematis. 

Nurdin et al., 
 

2019 
 

Video pembelajaran berbasis geogebra efektif dan berpengaruh positif dalam 
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis. 

Parwati et al., 
 

2021 
 

Pembelajaran TANDUR berbantuan Geogebra lebih baik terhadap kemampuan 
pemahaman konsep matematis. 

Savitri et al., 2022 Pendekatan MEAs berbantuan Geogebra berpengaruh positif terhadap kemampuan 
pemahaman konsep matematis. 

Putri et al., 2021 Media pembelajaran yang menggunakan metode pembelajaran penemuan berbantuan 
Geogebra sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan pemahaman matematis. 

Rohaeti & 
Bernard 

2018 Pendekatan Saintifik berbantuan Geogebra lebih baik dalam meningkatkan kemampuan 
pemahaman matematis. 

 
Berdasarkan temuan pada Tabel 2, maka diperoleh kesimpulan bahwa proses pembelajaran 

yang melibatkan geogebra terbukti efektif, berpengaruh, dan lebih baik dalam meningkatkan 
kemampuan pemahaman konsep peserta didik. Hal ini sesuai dengan penelitian Purwanti et al., 
(2016), Desniarti & Ramadhani (2019), dan Nurdin et al., (2019) bahwa geogebra berpengaruh 
terhadap pemahaman konsep matematis peserta didik. Selain itu, Fitriana et al., (2017), Nurdin et 
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al., (2019), dan Suryawan & Permana (2020) mengungkapkan bahwa penerapan geogebra sangat 
efektif dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. Yanti et al., 
(2019) mengemukakan bahwa geogebra dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 
matematis. Sedangkan Mubaid et al., (2019) dalam penelitiannya menemukan bahwa geogebra 
lebih baik dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis serta berpengaruh 
terhadap keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran matematika. Dengan kata lain, proses 
pembelajaran yang melibatkan geogebra terbukti efektif, berpengaruh, dan lebih baik dalam 
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep peserta didik. Dengan pemahaman konsep yang 
baik, maka peserta didik lebih mudah untuk menghubungkan dan mengaitkan konsep dan prinsip 
untuk menyelesaikan masalah prosedur dan kaitannya sebagai penyelesaian masalah matematika 
sehingga akan menghasilkan suatu solusi dan pemecahan yang baik sehingga akan berdampak 
pada pencapaian dan prestasi peserta didik. Kemampuan pemahaman konsep matematis 
merupakan hal yang mendasar yang perlu dimiliki peserta didik untuk membangun kemampuan 
matematis lainnya untuk menghadapi masalah yang dijumpai oleh peserta didik. 

Pada Tabel 3, literatur dikelompokkan dengan melibatkan geogebra dan kemampuan 
penalaran matematis peserta didik. Dari 8 artikel tersebut, 7 literatur yang menerapkan penelitian 
kuantitatif, dimana 6 diantaranya menggunakan penelitian kuasi eksperimen dan 1 artikel 
menggunakan penelitian eksperimen, sisanya menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
 

Tabel 3. Implementasi geogebra terhadap kemampuan penalaran matematis 
Peneliti Tahun Hasil Penelitian 

Senjayawati & 
Bernard 

2018 Terdapat perbedaan kemampuan penalaran matematis antara model SSCS yang 
menggunakan geogebra dan yang tidak menggunakan geogebra. Kemampuan penalaran 
matematis memberikan hasil yang baik dengan penggunaan geogebra. 

Amalia 2019 Model inkuiri dengan bantuan geogebra lebih berpengaruh terhadap kemampuan penalaran 
matematis.  

Ridha et al., 2020 Pembelajaran yang menggunakan bantuan geogebra memiliki pencapaian dan peningkatan 
kemampuan penalaran matematis lebih baik daripada pembelajaran konvensional. 

Budiman & 
Rosmiati 

2020 Pembelajaran yang menerapkan teori Van Hiele berbantuan geogebra memiliki peningkatan 
kemampuan penalaran matematis lebih baik dan lebih tinggi daripada yang menerapkan 
pembelajaran ekspositori.  

Sugandi et al., 2020 Pembelajaran daring berbasis masalah dengan bantuan geogebra lebih efektif terhadap 
kemampuan penalaran matematis. 

Togi & Sagala 2017 Terjadi peningkatan kemampuan penalaran matematis dengan menerapkan model discovery 
learning berbantuan geogebra. 

Fahmi et al., 2017 Model PBL dengan geogebra lebih baik dalam meningkatkan kemampuan penalaran 
matematis. 

Siswanto 2014 Terdapat perbedaan kemampuan penalaran matematis yang menggunakan model 
pembelajaran tipe STAD berbantuan geogebra dibandingkan tanpa menggunakan geogebra.  

 
Berdasarkan temuan yang telah dipaparkan, maka diperoleh kesimpulan bahwa proses 

pembelajaran yang melibatkan geogebra terbukti efektif, berpengaruh, dan lebih baik dalam 
meningkatkan kemampuan penalaran matematis peserta didik. Hal tersebut sejalan dengan 
penelitian Amalia (2019) bahwa penggunaan geogebra berpengaruh terhadap kemampuan 
penalaran matematis. Pembelajaran juga jadi lebih efektif seperti yang dilakukan oleh Sugandi et al., 
(2020). Selain itu Siswanto (2014), Fahmi et al., (2017), Senjayawati & Bernard (2018), Ridha et al., 
(2020), dan Budiman & Rosmiati (2020) mengungkapkan bahwa pembelajaran dengan geogebra 
lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran biasa dalam meningkatkan kemampuan penalaran 
matematis peserta didik. Begitu pun dengan Togi & Sagala (2017) yang mendukung penelitian 
lainnya yang menemukan bahwa geogebra mampu meningkatkan kemampuan penalaran matematis 
peserta didik dalam proses pembelajaran. Dengan kata lain, proses pembelajaran yang melibatkan 
geogebra terbukti efektif, berpengaruh, dan lebih baik dalam meningkatkan kemampuan penalaran 
matematis peserta didik dalam pembelajaran matematika. Tingkat kemampuan penalaran yang baik 
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mempengaruhi cara peserta didik dalam mencari solusi untuk menyelesaikan masalah matematika 
yang dihadapinya. Semakin tinggi kemampuannya, maka semakin baik dan bagus cara yang 
digunakan. Sehingga itu, penting untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis peserta 
didik khususnya melalui geogebra. 

Pada tabel 4, literatur dikelompokkan berdasarkan kaitan antara geogebra dan kemampuan 
pemecahan masalah matematis. Dari 8 artikel tersebut, 7 yang menerapkan penelitian kuantitatif 
dan sisanya menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
 

Tabel 4. Implementasi geogebra terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 
Peneliti Tahun Hasil Penelitian 

Septian 2017 Terdapat peningkatan kemampuan pemecahan matematis dengan penerapan geogebra. 
Nurhayati et al., 2019 Terdapat pengaruh penggunaan geogebra terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis. 
Intan et al., 2019 Terdapat pengaruh penggunaan geogebra terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis.  
Nazaruddin et 
al., 

2020 Terdapat pengaruh metode pembelajaran master berbantuan geogebra terhadap 
kemampuan pemecahan masalah. 

Sari et al., 2019 Terdapat pengaruh positif yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan pemecahan 
masalah matematis melalui pembelajaran berbantuan geogebra. 

Koyumah & 
Utomo 

2016 Terdapat perbedaan antara model NHT dengan bantuan geogebra terhadap model 
konvensional, dimana kemampuan pemecahan masalah matematis lebih baik jika 
menggunakan model NHT berbantuan geogebra. 

Irianto & Nur 2019 Kemampuan pemecahan masalah matematis dapat ditingkatkan melalui penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT berbantuan geogebra.  

Muliani et al., 2021 Ada perbedaan pembelajaran yang menggunakan geogebra terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematis. 

Sutrisno et al., 2021 Model PBL dan TPS yang menggunakan geogebra memiliki kemampuan pemecahan 
masalah matematis lebih baik daripada pembelajaran konvensional. 

  

 Berdasarkan temuan tersebut, maka diperoleh kesimpulan bahwa proses pembelajaran 
yang melibatkan geogebra terbukti lebih baik dan berpengaruh positif secara signifikan dalam 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Menurut Nurhayati et al., (2019), 
Intan et al., (2019), Sari et al., (2019), dan Nazaruddin et al., (2020) dalam penelitiannya 
mengungkapkan bahwa geogebra berpengaruh positif secara signifikan terhadap kemampuan 
pemecahan masalah peserta didik. Selain itu, Septian (2017) dan Irianto & Nur (2019) menemukan 
bahwa geogebra dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Sedangkan penemuan 
yang dilakukan oleh Koyumah & Utomo (2016) mengungkapkan bahwa penerapan geogebra lebih 
baik dari pembelajaran biasa atau konvensional dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah peserta didik. Dengan kata lain, proses pembelajaran yang melibatkan geogebra terbukti 
lebih baik dan berpengaruh positif secara signifikan dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah peserta didik. Oleh karena itu, pentingnya penggunaan geogebra dalam pembelajaran agar 
peserta didik memiliki kemampuan pemecahan masalah yang baik sehingga akan mempengaruhi 
prestasi dan kemampuan matematis lainnya dalam menyelesaikan masalah.  
 Pada tabel 5, literatur dikelompokkan berdasarkan kaitan antara geogebra dan kemampuan 
koneksi matematis peserta didik. Dari 8 artikel tersebut, 7 literatur yang menerapkan penelitian 
kuantitatif, dimana 3 diantaranya menggunakan penelitian kuasi eksperimen dan 4 literatur lainnya 
menggunakan penelitian eksperimen, serta sisanya menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
 

Tabel 5. Implementasi  geogebra terhadap kemampuan koneksi matematis 
Peneliti Tahun Hasil Penelitian 

Septian & 
Komala 

2019 Terdapat peningkatan kemampuan koneksi matematis dengan menggunakan model 
pembelajaran PBL berbantuan geogebra. 

Bernard & 
Senjayawati 

2019 Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan metaphorical thinking berbantuan 
geogebra lebih baik dalam meningkatkan kemampuan koneksi matematis. 

Septianingrum et 2019 Penggunaan geogebra lebih baik daripada tanpa menggunakan geogebra terhadap 
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Peneliti Tahun Hasil Penelitian 

al., kemampuan koneksi matematis. 
Mentari et al., 2020 Ada perbedaan peningkatan koneksi matematis diantara pembelajaran yang 

menggunakan bantuan puzzle dan geogebra. Pembelajaran dengan bantuan geogebra 
lebih meningkatkan kemampuan koneksi matematis. 

Siswanto 2014 Terdapat perbedaan kemampuan koneksi matematis yang menggunakan bantuan 
geogebra dibandingkan tanpa menggunakan geogebra atau model pembelajaran 
langsung.  

Aulia 2019 Pembelajaran yang menggunakan MEAs membuat peserta didik lebih aktif dan mampu 
meningkatkan kemampuan koneksi matematis.  

Suhendar 2018 Pencapaian dan peningkatan kemampuan koneksi matematis peserta didik yang 
menggunakan pembelajaran Osborn Parnes dengan bantuan geogebra lebih baik 
daripada pembelajaran biasa. 

Nurhayati et al., 2020 Pembelajaran CTL berbantuan geogebra dapat meningkatkan kemampuan koneksi 
matematis peserta didik. 

Rhamawati 2019 Penggunaan geogebra berbantuan pendekatan berpikir metaforis meningkatkan 
kemampuan koneksi matematis dan lebih baik daripada pembelajaran regular.  

 
Berdasarkan temuan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada Tabel 5, maka diperoleh 

kesimpulan bahwa proses pembelajaran yang melibatkan geogebra terbukti lebih baik dalam 
meningkatkan kemampuan koneksi matematis dan membuat peserta didik lebih aktif dalam 
mengikuti pembelajaran matematika di kelas. Penggunaan geogebra dapat pula meningkatkan 
kemampuan koneksi matematis peserta didik. Hal tersebut sejalan dengan penemuan yang 
dilakukan oleh Septian & Komala (2019) dan Aulia (2019). Siswanto (2014), Suhendar (2018), 
Bernard & Senjayawati (2019), Septianingrum et al., (2019), dan Mentari et al., (2020) 
mengungkapkan bahwa penerapan geogebra lebih baik dari penerapan model pembelajaran 
konvensional atau pembelajaran biasa. Dengan kata lain, proses pembelajaran yang melibatkan 
geogebra terbukti lebih baik dalam meningkatkan kemampuan koneksi matematis dan membuat 
peserta didik lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran matematika di kelas. Dengan kemampuan 
koneksi matematis yang baik, maka peserta didik akan mampu menghubungkan dan mengaitkan 
semua konsep dan prinsip untuk menyelesaikan masalah matematika yang dihadapi. 

Dengan berbagai temuan yang diperoleh, maka sangat penting meningkatkan kemampuan 
matematis peserta didik untuk membantunya dalam menghadapi dan menyelesaikan berbagai 
masalah matematika yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Seperti pada 
kemampuan pemahaman konsep matematis yang merupakan hal mendasar yang perlu dimiliki agar 
peserta didik mampu memahami hal apa yang perlu disiapkan dan dapat digunakan sebagai suatu 
solusi pemecahan. Begitupun dengan kemampuan koneksi matematis yang membantu peserta didik 
dalam menghubungkan gagasan/ide yang berkaitan dengan konsep dan prinsip dan mengaitkannya 
dengan prosedur matematika dalam memecahkan masalah yang berkaitan pula dengan 
kemampuan pemecahan masalah peserta didik, sehingga akan mempengaruhi pula kemampuan 
penalaran matematisnya dan kemampuan komunikasi matematis peserta didik dalam memecahkan 
masalah matematika yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan kemampuan 
matematis tersebut, maka akan menjadi bekal bagi peserta didik untuk mampu menyelesaikan 
masalah lain yang dihadapinya di dunia nyata. Hal tersebut sesuai dengan pendapat As’ari et al., 
(Munaji & Setiawahyu, 2020) yang menjelaskan bahwa kemampuan matematis diperlukan dalam 
kegiatan/aktivitas sehari-hari karena merupakan bagian dari kecakapan hidup (life skill), seperti 
pengembangan penalaran, komunikasi, dan pemecahan masalah. 

Penelitian yang melibatkan geogebra tersebut tak lepas pula dengan dengan bantuan 
berbagai model pembelajaran. Seperti yang diterapkan oleh Fahmi et al., (2017), Andini et al., 
(2018), Mubaid et al., (2019), Septian & Komala (2019), dan Sugandi et al., (2020) yang 
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Hal yang sama juga dilakukan 
oleh Rusmini & Daulay (2019) yang memadukan geogebra dengan pembelajaran Problem Solving. 
Penggunaan model pembelajaran Kooperatif pun tak luput dalam penelitian yang melibatkan 

javascript:openRTWindow('https://jurnal.unigal.ac.id/index.php/teorema/about/editorialTeamBio/261')


•   36     Teorema: Teori dan Riset Matematika, 7(1), 27–42, Maret 2022 

geogebra, seperti penerapan model pembelajaran Think Pair Check (TPC) yang dilakukan oleh 
Fitriana et al., (2017). Irianto & Nur (2019) memadukan dengan model pembelajaran Team Games 
Tournament (TGT). Fauziyah et al., (2019) dan Koyumah & Utomo (2016) memadukan dengan 
model Numbered Head Together (NHT). Begitu pun dengan Septianingrum et al., (2019) yang 
menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS). Pembelajaran yang melibatkan 
dunia nyata peserta didik pun tak lupa pula diikut sertakan dalam perpaduan dengan geogebra. 
Seperti yang digunakan oleh Nopiyani et al., (2016) yang menggunakan pembelajaran matematika 
realistic dan Yanti et al., (2019) yang menggunakan pembelajaran saintifik. Model lainnya seperti 
Missouri Mathematics Project (MMP) yang digunakan oleh Rosyid &Umbara (2018), Discovery 
Learning oleh Togi & Sagala (2017), Model Inkuiri oleh Amalia (2019), Search Solve Create Share 
(SSCS) oleh Senjayawati & Bernard (2018), Model Eliciting Activities (MEAs) oleh Aulia (2019), 
Model Osborn Parnes oleh Suhendar (2018), dan Pembelajaran Master oleh Nazaruddin et al., 
(2020). Pendekatan Metaphorical Thinking pun tak lepas dalam perpaduan dengan geogebra yang 
digunakan oleh Bernard & Senjayawati (2019). Selain model dan pendekatan dalam pembelajaran, 
Teori Van Hiele pun juga dapat digunakan seperti yang dilakukan oleh Budiman & Rosmiati (2020). 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, maka implementasi geogebra berpengaruh 
positif, efektif, dan lebih baik dalam meningkatkan kemampuan matematis peserta didik dalam 
proses pembelajaran. Kemampuan matematis yang dapat ditingkatkan melalui implementasi 
geogebra antara lain: (1) kemampuan komunikasi matematis, (2) kemampuan pemahaman konsep 
matematis, (3) kemampuan penalaran matematis, (4) kemampuan pemecahan masalah matematis, 
dan (5) kemampuan koneksi matematis. 
 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan, maka dapat 
disimpulkan bahwa implementasi geogebra berpengaruh positif, efektif, dan lebih baik dalam 
meningkatkan kemampuan matematis peserta didik dalam proses pembelajaran. Kemampuan 
matematis yang dapat ditingkatkan melalui implementasi geogebra antara lain: (1) kemampuan 
komunikasi matematis, (2) kemampuan pemahaman konsep matematis, (3) kemampuan penalaran 
matematis, (4) kemampuan pemecahan masalah matematis, dan (5) kemampuan koneksi 
matematis. Geogebra dapat pula dipadukan dengan berbagai model, pendekatan, dan teori 
pembelajaran yang dapat dilakukan dalam proses pembelajaran matematika agar kemampuan 
matematis peserta didik dapat meningkat. Pemberian reward atau reinforcement pun dapat diberikan 
jika diperlukan dalam proses pembelajaran.  
 
REKOMENDASI 

Hasil temuan ini dapat menjadi acuan untuk mengembangkan penelitian selanjutnya yang 
berkaitan dengan geogebra dan kemampuan matematis peserta didik. Geogebra dapat pula menjadi 
solusi untuk mengatasi permasalahan pembelajaran matematika di era merdeka belajar dan masa 
pandemi covid-19 dalam meningkatkan kemampuan matematis peserta didik. 
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